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MOTTO 

ََتَي اَلتَّرْبِيَةُ : هِيَ غَرْسُ الْأَخْلَاقِ الْفَبضِلَةِ فِي وُفُىْسِ الىَبشِئِيْهَ وَسَقْيُهَب بِمَبءِ الِأرْشَبدِوَالىّصِيْحَ ةِ 

َُبَّ الْعَمَلِ لِىَفْعِ الْىَطَهِ. تَصْبِحَ مَلَكَةً مِهْ مَلَكَبتِ الىَفْسِ ثُمَّ تَكُىْنَ ثَمْرَاتُهَب الْفَضِيْلَةَ وَالْخَيْرَوَ  

Pendidikan adalah menanamkan akhlak yang mulia dalam jiwa murid serta 

menyiraminya dengan petunjuk dan nasehat, sehingga menjadi kecenderungan 

jiwa yang membuahkan keutamaan, kebaikan serta cinta bekerja yang berguna 

bagi tanah air. 

(Syaikh Musthafa al-Ghalayini)1 

  

                                                      
1
 Syaikh Musthafa al-Ghalayini, ʹIẓah an-Nāsyiʹīn (Pekalongan : Maktabah Raja Murah, 

tt), hlm. 189.  
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ABSTRAK 

NURKHOLIS ‘ATHOURROHMAN S. Pd. I. Pendidikan Karakter 

Perspektif Musthafa al-Ghalayini dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam. 

(Studi Analisis Kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn) Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga, 2016. 

Penelitian tentang Pendidikan Karakter Perspektif Musthafa al-Ghalayini 

dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam dilatar-belakangi oleh gagasannya 

bahwa pendidikan harus tanggap atas derasnya arus globalisasi yang banyak 

menggeser karakter dan nilai-nilai luhur budaya bangsa. Pendidikan harus mampu 

melahirkan generasi yang berkarakter, berprestasi dan berilmu untuk kemajuan 

bangsa dan negara.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pendidikan Karakter 

Perspektif Musthafa al-Ghalayini dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat 

kualitatif yang berusaha mendeskripsikan data-data yang diperoleh dari literatur-

literatur yang berkaitan dengan pembahasan. Fokus penelitian ini adalah 

Pendidikan Karakter Perspektif Musthafa al -Ghalayini. Untuk mendapatkan data 

digunakan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka dan dokumentasi. 

Keseluruhan data analisis dengan tahapan: 1. Mereduksi data, 2. Menyajikan data, 

dan 3. Menyimpulkan hasil penelitian. 

Penelitian ini menghasilkan temuan, yaitu: Pertama, konsep pendidikan 

karakter perspektif Musthafa al-Ghalayini bahwa pendidikan adalah proses atau 

upaya menanamkan akhlak yang mulia dalam jiwa murid serta menyiraminya 

dengan petunjuk dan nasehat, sehingga menjadi kecenderungan jiwa yang 

membuahkan keutamaan, kebaikan serta cinta bekerja yang berguna bagi tanah 

air. Dengan demikian, bahwa pendidikan dan penanaman karakter tidak dapat 

dipisahkan. Untuk mencapai karakter yang mulia, hanya dapat dilakukan melalui 

pendidikan. Kedua, nilai-nilai karakter yang terkandung dalam kitab ʹIẓah an-

Nāsyiʹīn diantaranya : optimisme atau percaya diri, sabar, ikhlas, mempunyai 

harapan atau cita-cita, berani, mengutamakan kemaslahatan umum, jujur, dapat 

dipercaya, sederhana, dermawan, melaksanakan kewajiban, cinta tanah air, 

maksimal dalam pekerjaan, mempunyai kemauan kuat, tolong-menolong dan 

tawakkal. Ketiga, Relevansi terhadap pendidikan Islam bahwa tujuan utama 

pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas diri manusia sehingga menjadi 

pribadi yang bermanfaat untuk kemajuan bangsa dan negaranya. Hal ini tentunya 

harus didasari dengan karakter positif yang harus dimiliki oleh setiap pribadi 

manusia dan mampu memberikan teladan yang baik untuk generasi berikutnya 

karena manusia sebagai makhluk yang berakal, dituntut untuk memiliki karakter 

yang baik. Untuk itu manusia harus mengupayakan pembentukan dan pembinaan 

karakter agar dapat menghiasi dirinya dan menaikkan derajatnya. Dalam 

penanaman dan pembinaan karakter, para ulama memberikan ajaran yang sangat 

berharga, yang itu didasarkan pada ajaran al-Qur’an dan al- Hadis, yang secara 

garis besar menginginkan terbinanya karakter yang mulia bagi setiap muslim. 

Syeikh Musthafa al-Ghalayini melalui kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn memberikan 

penekanan pada pembinaan akhlak/karakter dengan terbentuknya akhlak yang 
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mulia seperti optimisme atau percaya diri, sabar, ikhlas, mempunyai harapan atau 

cita-cita, berani, mengutamakan kemaslahatan umum, jujur, dapat dipercaya, 

sederhana, dermawan, melaksanakan kewajiban, cinta tanah air, maksimal dalam 

pekerjaan, mempunyai kemauan kuat, tolong-menolong dan tawakkal. Di samping 

itu juga ditekankan pentingnya seseorang menghindarkan diri dari perilaku tercela 

yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain, seperti kemunafikan, putus 

asa, tertipu dengan perasaan sendiri , kemewahan, ambisi dan lain-lain. 

Kata kunci: Pendidikan, Karakter, Musthafa al-Ghalayini.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman translitersi yang dijadikan pedoman bagi penulisan disertasi ini  

didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama serta Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan  yang diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan 

Departemen Agama Republik Indonesia pada tahun 2003. Pedoman transliterasi 

tersebut adalah: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 

adalah sebagai berikut :   

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d  de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ز

 zai z zet ش

 sin s es ض

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ...‘..... koma terbalik di atas‘ ع
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 gain f ge غ

 fa F ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em و

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ...' ... apostrop ء

 ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

     ....... َ.......  Fatḥah a a 

....... ِ....... Kasrah i i 

....... ُ....... Ḍammah u u 

 

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transiterasi 

 Kataba كَتَةَ .1

 żukira ذُكِسَ .2

 Yażhabu يَرْهَةُ .3

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i َ……  ى

 Fathah dan wau au a dan u ...َ...  و  

 

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kaifa كَيْفَ .1

 Ḥaula حَىْلَ .2

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut.  

Harakat dan Huruf  Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fatḥah dan ..َ…… ا.…… ى

alif atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i  dan garis di atas ..ِ…… ى

 Dammah dan .ُ……  و

wau 

ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Qāla قَالَ .1

 Qīla قِيْمَ .2

 Yaqūlu يَقُىْلُ .3

 Ramā زَمًَ .4

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fatḥah, kasrah atau      

ḍammah transliterasinya adalah /t/. 

b.  Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah  

maka Ta  Marbutah  itu ditransliterasikan  dengan /h/. 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

لَأطْفَالِزَوْضَةُ اْ .1  Rauḍah al-aṭfāl/rauḍatul aṭfāl 

 Ṭalhah طَهْحَةٌ  .2

 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rabbanā زَتَنَا .1

 Nazzala نَصَلَ ,2

 

5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  ال. 

Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf Qamariyyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditransliterasikan  

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   

dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Adapun  kata 

sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditransliterasikan sesuai dengan 
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aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya, baik diikuti 

dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 

yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 ar-Rajulu انّسَجُمُ .1

 al-Jalaālu انجَلَالُ .2

 

6. Hamzah 

Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir  kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  

dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

كَمَأَ .1  Akala 

 Ta'khuduna تَأْخُرُوْنَ .2

ؤُاننْ .3  An-Nau'u 

 

7. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam trasliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 

dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan 

permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka  yang 

ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya.  
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh:  

No. Kalimat Arab Transliterasi 

 Wa mā Muhammadun illā وَمَا مُحَمَّدٌ إِلَاّ زَسُىْلٌ .1

rasūl 

انْعَانَمِّيْنَ اَنْحَمّّدُِ لِله زَبِ .2  Al-ḥamdu lillāhi rabbil   

'ālamīna 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata,  baik fi’il, isim,  maupun huruf,  ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 

sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  yang 

dihilangkan,  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa 

dilakukan dengan dua cara, yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 

dirangkaikan.  

Contoh:  

No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 

 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa وَإِنَ الَله نَهُىَ خَيسٌانسَاشِقِيْنَ .1

innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

-Fa aufū al-kaila wa al-mīzaāna/Fa auful فَأوْفُىْا انْكَيْمَ وَاْنمِّيْصَانَ .2

kaila wal mīzāna   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era perubahan zaman yang semakin maju dan modern ini, secara 

otomatis juga telah merombak perubahan tatanan kehidupan. Pada masa dahulu 

masyarakat sangat dinamis, saling menghormati dan menghargai terutama pada 

yang lebih tua (baik sebagai orang tua atau guru). Namun pada zaman sekarang 

keadaan tersebut mulai bergeser. Upaya yang dilakukan dalam mengembalikan hal 

tersebut tidak bisa terlepas dari peran pendidikan. 

Perbincangan mengenai pendidikan tidak akan pernah mengalami titik 

final, sebab pendidikan merupakan permasalahan besar kemanusiaan yang 

senantiasa aktual untuk diperbincangkan pada setiap waktu dan tempat yang 

tidak sama atau bahkan berbeda sekali. Pendidikan dituntut untuk selalu 

relevan dengan kontinuitas perubahan.
1
  

Sedangkan kaitannya dengan pendidikan Islam, Musthafa al-Ghalayini 

berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah menanamkan akhlak yang mulia 

ke dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan menyiraminya dengan 

petunjuk dan nasihat, sehingga akhlak mereka menjadi salah satu kemampuan 

yang meresap dalam jiwanya.
2
 Dalam kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn, al-Ghalayini 

memberikan nasehat dan dorongan semangat kepada pemuda agar menjadi 

pribadi yang utama. Dalam kitab ini dia mengharapkan agar pendidikan akhlak 

                                                            
1 Baharuddin & Moh. Makin, Pendidikan Humanistik (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2009), 

hlm. 12. 
2 Abudin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung : Angkasa, 2003), hlm. 59-60. 
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itu tertanam dalam jiwa remaja sehingga dapat membentuk kepribadian remaja 

yang berakhlakul karimah sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan al-Hadis.  

Adapun Muhammad Fadhil al-Jamali menyatakan pendidikan Islam 

merupakan sebuah upaya mengembangkan, mendorong, serta mengajak 

manusia untuk lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan 

kehidupan mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang 

berkaitan dengan akal perasaan maupun perbuatan.
3
 Mendidik berarti 

menumbuhkembangkan potensi manusia menuju kesempurnaan jasmani, 

intelektual, emosional, spiritual dan sosialnya.
4
 

Pendapat-pendapat tentang pendidikan di atas, sejak 2500 tahun yang 

lalu, Socrates telah berkata bahwa tujuan paling mendasar dari pendidikan 

adalah membuat seseorang menjadi good and smart. Dalam sejarah Islam, 

sekitar 1400 tahun yang lalu, Nabi Muhammad Saw. Sang Nabi terakhir dalam 

ajaran Islam juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik manusia 

adalah untuk menyempurnakan akhlak dan mengupayakan pembentukan 

karakter yang baik (good character).
5
 

Sedangkan menurut Thomas Lickona, bahwa pendidikan karakter 

merupakan pendidikan budi pekerti plus, yaitu pendidikan karakter yang 

melibatkan aspek pengetahuan (kognitif), perasaan (feeling), dan tindakan 

                                                            
3 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Prenada Media, 2001), 

hlm. 26. 
4  Ramayulis & Samsul Nizar, sebagaimana dalam Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Pendidikan Karakter (Bandung : Alfabeta, 2013), hlm. 121. 
5 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, Cet. Ke-2 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 2. 
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(action).
6
 Menurut Lickona, tanpa ketiga aspek tersebut maka pendidikan 

karakter tidak akan efektif. Sedangkan pokok-pokok pikiran Ibnu Maskawaih 

dalam pendidikan karakter Islami adalah kebijaksanaan, keberanian, menjaga 

kesucian atau menahan diri, dan keadilan.
7
    

Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dan 

berkelanjutan seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi 

ini menjadi bekal penting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa 

depan, karena seseorang akan lebih mudah berhasil menghadapi segala macam 

tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis.  

Dengan demikian, pendidikan sebagai nilai universal kehidupan 

memiliki tujuan pokok yang disepakati di setiap zaman, pada setiap kawasan, 

dan dalam semua pemikiran. Dengan bahasa yang sederhana, tujuan yang 

disepakati itu adalah merubah manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, 

sikap dan ketrampilan.
8
 

Penulis merasa tertarik untuk membahas tentang pendidikan karakter 

dikarenakan beberapa hal, diantaranya : 1) pendidikan karakter merupakan 

usaha pemerintah bersama masyarakat dalam mewujudkan cita-cita nasional 

mewujudkan warga negara yang beretika dan beradab. 2) pendidikan karakter 

merupakan suatu yang sangat urgen dalam rangka mempertahankan 

kehormatan dan nilai-nilai luhur suatu bangsa. 3) pembahasan mengenai 

                                                            
6 Thomas Lickona, Educating for Character (Mendidik Untuk Membentuk Karakter), 

(Jakarta : Bumi Aksara, 2013), hlm. 7. 
7 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih (Yogyakarta: Belukar, 2003), hlm. 

100. 
8 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter..., hlm. 30. 
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pendidikan karakter akan selalu aktual sepanjang masa dalam membangun 

moralitas umat, khususnya generasi muda.   

Berbicara tentang pendidikan karakter, terdapat seorang tokoh  yang 

memiliki konsep unik tentang bagaimana menjadi pribadi yang berkarakter 

adalah Musthafa al-Ghalayini. Menurutnya, pemuda sekarang adalah laki-laki  

di masa depan dan hidup matinya umat tergantung pada pemuda, demikian 

yang dituliskan Syaikh Musthafa al-Ghalayini pada kata pembuka kitabnya 

yakni kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn. Beliau memaknai istilah pendidikan sebagai 

berikut : 

قْيُهَب بِمَبءِ سَالْأَخْلَاقِ الْفَبضِلَةِ فِي وُفُىْسِ الىَبشِئِيْهَ وَ: هِيَ غَرْسُ  اَلتَّرْبِيَةُ

الِأرْشَبدِوَالىّصِيْحَةِ حَتَي تَصْبِحَ مَلَكَةً مِهْ مَلَكَبتِ الىَفْسِ ثُمَّ تَكُىْنَ ثَمْرَاتُهَب الْفَضِيْلَةَ 

                                                                       .هِبَّ الْعَمَلِ لِىَفْعِ الْىَطَوَالْخَيْرَوَحُ

                                                                            
Artinya : “Pendidikan adalah menanamkan akhlak yang mulia dalam jiwa 

murid serta menyiraminya dengan petunjuk dan nasehat, sehingga 

menjadi kecenderungan jiwa yang membuahkan keutamaan, 

kebaikan serta cinta bekerja yang berguna bagi tanah air”.
9
  

 

Dalam pandangan al-Ghazali, pendidikan tidak semata-mata suatu 

proses yang dengannya guru menanamkan pengetahuan yang diserap oleh 

siswa, yang setelah proses itu masing-masing guru dan murid berjalan di jalan 

mereka yang berlainan. Lebih dari itu, ia adalah interaksi yang saling 

mempengaruhi dan menguntungkan antara guru dan murid dalam tataran sama, 

yang pertama mendapatkan jasa karena memberikan pendidikan dan yang 

terakhir mengolah dirinya dengan tambahan pengetahuan.
10

 

                                                            
9 Syaikh Musthafa al-Ghalayini, ʹIẓah an-Nāsyiʹīn (Pekalongan : Maktabah Raja Murah, tt), 

hlm. 189.  
10 Abu Hamid al-Ghazali. Tuntunan Mencapai Hidayah Ilahi, terj. M. Fadlil Sa’d an-Nadwi 

(Surabaya: Al-Hidayah, 1998),hlm.  4.   
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Pendidikan karakter Islam menurut Ibnu Maskawaih, hendaknya 

ditanamkan sifat-sifat mulia yaitu al-Hikmah (kebijaksanaan), as-Syaja‟ah 

(keberanian), al-„Iffah (pengendalian diri) dan al-„Adalah‟ (keadilan), karena 

sifat-sifat itu akan membawa keseimbangan dalam prilaku dan watak yang 

tamapak dalam diri anak didik ketika berinteraksi dengan lingkungan dalam 

masyarakat maupun dalam keluarga.
11

 

Sedangkan Abdullah Nasih Ulwan mengemukakan bahwa tujuan 

pendidikan karakter anak tidak hanya memperbaiki moral manusia namun juga 

sebagai bentuk pengabdian kepada Allah, maka dari itu ia menekankan iman 

dan agama yang tidak bisa dipisahkan dengan pendidikan karakter.
12

 

Para tokoh pendidikan karakter dalam Islam tersebut sama-sama 

menekankan pendidikan karakter atau akhlak sebagai dasar pemikiran 

pendidikan mereka dalam upaya menjadikan bangsa yang berperilaku dan 

berbudi luhur. Konsep-konsep dari buah pemikiran mereka sampai saat ini 

masih terus menginspirasi pemikir-pemikir baru dalam dunia pendidikan.  

Konsep pendidikan karakter Musthafa al-Ghalayini menarik untuk 

diteliti karena terdapat beberapa perbedaan mendasar dari para tokoh tersebut 

diantaranya: Pertama, bahwa pembahasan mengenai nilai-nilai karakter dalam 

pandangan para tokoh tersebut kurang dijabarkan secara terperinci, sedangkan 

dalam karya Musthafa al-Ghalayini yang berupa kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn 

dijelaskan secara lebih terperinci dalam pembahasan tiap bab. Kedua, jika 

                                                            
11 Ibnu Maskawaih, Tahzīb al-Akhlāk wa Ṭaṭhīr al-„Araq, Cet ke 2, (Beirut: Dār al-

Maktabah, 1398 H), hlm. 38. 
12 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, Ter. Jamaludin Miri, (Jakarta : 

Pustaka Amani, 2002), hlm. 5 
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dilihat dari tata bahasa dan penyampaian Musthafa al-Ghalayini dalam kitab 

ʹIẓah al-Nāsyiʹīn memberikan nuansa yang lebih dialogis, rasional, realistis, 

lebih memotivasi dan lebih provokatif serta lebih memberi harapan dengan 

tujuan yang lebih praktis. Ketiga, pendidikan karakter dalam pandangan 

mereka cenderung banyak mengarah pada ranah tasawuf, sedangkan 

pandangan Musthafa al-Ghalayini lebih mengarah pada ranah aplikatif yang 

langsung memberikan kemanfaatan untuk bangsa dan negaranya. 

Ketertarikan penulis mengkaji tokoh Syaikh Musthafa al-Ghalayini 

juga dilandasi oleh beberapa hal, diantaranya : Pertama, Musthafa al- 

Ghalayini merupakan sosok intelektual, ulama besar, ahli bahasa, ahli hukum, 

wartawan, penceramah, dan pakar sastra. Kedua, penulis belum banyak 

menemukan penelitian serupa tentang pendidikan karakter perspektif Musthafa 

al-Ghalayini padahal konsepnya tentang pendidikan masih sangat relevan 

untuk masa sekarang ini, terlebih tentang konsep pendidikan karakter. Ketiga, 

karya beliau banyak dijadikan referensi ilmiah bagi praktisi pendidikan baik 

lembaga formal maupun di pesantren. 

ʹIẓah an-Nāsyiʹīn yang berarti petuah untuk pemuda adalah salah satu 

karya abad 20 yang masih sangat relevan untuk dijadikan rujukan pemuda 

masa kini karena di dalamnya tertulis berbagai hal yang harus menjadi 

renungan, motivasi dan petunjuk moral bagi anak muda yang kelak  menjadi 

pilar umat  masa depan yakni diantaranya semangat dan optimis dalam 

menggapai cita-cita, sabar, ikhlas, mempunyai harapan, keberanian dan 

sebagainya. Kitab ini merupakan salah satu kitab tarbiyah/ pendidikan yang 



7 
 

menjadikan karakter atau moralitas sebagai inti bahasan dan menerangkan 

sifat-sifat manusia serta tanbih atau pepeling untuk para pemuda. 

Dalam konteks pendidikan Islam di mana masih dalam lingkup 

pendidikan nasional, nilai-nilai karakter dalam kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn sangat 

penting untuk diteliti dikarenakan terdapat kesesuaian antara nilai-nilai 

karakter dalam kitab tersebut dengan nilai-nilai karakter bangsa. Nilai-nilai 

tersebut antara lain: jujur, kerja keras, cinta tanah air, dan sebagainya. 

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas, penulis tertarik dan 

menganggap urgen untuk membahas konsep pendidikan karakter menurut 

tokoh tersebut dalam sebuah karya ilmiah dengan judul “Pendidikan Karakter 

Perspektif Musthafa al-Ghalayini dan relevansinya terhadap Pendidikan Islam 

(Studi Analisis Kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn )”. 

B. Rumusan Masalah  

Berpijak pada latar belakang di atas, serta untuk membatasi penulisan 

karya ilmiah ini, maka penulis merumuskan pokok permasalahan sebagai 

berikut :   

1. Bagaimana konsep pendidikan karakter perspektif Musthafa al-Ghalayini? 

2. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn karya 

Musthafa al-Ghalayini? 

3. Bagaimana relevansi pendidikan karakter perspektif  Musthafa al-Ghalayini 

terhadap Pendidikan Islam ?  
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C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui secara mendalam tentang konsep pendidikan karakter dalam 

perspektif Musthafa al-Ghalayini; 

2. Mengetahui nilai-nilai karakter apa saja yang terkandung dalam kitab ʹIẓah 

an-Nāsyiʹīn karya Musthafa al-Ghalayini; 

3. Mengetahui relevansi pemikiran pendidikan karakter dalam perspektif 

Musthafa al-Ghalayini terhadap Pendidikan Islam.  

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun hasil yang diperoleh dari aktifitas penelitian ini diharapkan 

memiliki kegunaan sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

a. Sebagai sumbangan bagi proses perkembangan keilmuan pendidikan 

terutama dalam pengembangan konsep pendidikan karakter sehingga 

dapat memperluas cakrawala intelektual di bidang pendidikan, baik 

secara umum maupun pendidikan Islam.  

b. Memberikan kontribusi pemahaman konsep pendidikan karakter 

perspektif Musthafa al-Ghalayini terhadap pendidikan baik secara umum 

maupun pendidikan Islam.  

2. Manfaat Praksis  

a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan syarat dalam menyelesaikan 

program pascasarjana Pendidikan Islam konsentrasi Pendidikan Agama 
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Islam, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Sebagai informasi untuk memperkaya khazanah keilmuan yang dapat 

dibaca dan dikaji oleh khalayak umum khususnya mahasiswa 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta serta dapat dijadikan 

acuan dasar bagi kajian dan penelitian lebih lanjut.  

E. Kajian Pustaka 

Kajian yang dibahas dalam penelitian tesis ini secara spesifik mengkaji 

tentang konsep pendidikan karakter dalam perspektif  Musthafa al-Ghalayini. 

Meskipun penelitian tokoh-tokoh pendidikan yang menekankan pada 

pendidikan karakter telah banyak dilakukan, namun studi yang mengkaji 

pemikiran Musthafa al-Ghalayini belum banyak ditemukan.  

Adapun beberapa karya ilmiah yang membahas tentang Pendidikan 

karakter dan Pendidikan Islam penulis menemukan beberapa diantaranya : 

Pertama, Tesis yang ditulis oleh Dian Dinarni dengan judul 

“Pendidikan Karakter Berbasis Tasawuf (Studi Analisis Kitab ar-Risālat al- 

Kusairiyyat Fī ilmu at-Tasawwuf)”.
13

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai-nilai pendidikan karakter berbasis tasawuf yang terdapat dalam kitab ar-

Risālat al-Kusairiyyat Fī ilmu at-Tasawwuf  ada 38 nilai, yang dikelompokkan 

menjadi empat kategori, yaitu : (1) nilai-nilai karakter terhadap Tuhan, yang 

terdiri dari : tobat, mujahadah, khalwah dan uzlah, taqwa, takut, raja‟, al-

muroqobah, „ubudiyah, zikir, tauhid, ma‟rifat kepada Allah, mahabbah, iradah 

                                                            
13 Dian Dinarni “Pendidikan Karakter Berbasis Tasawuf (Studi Analisis Kitab al-Risālat al-

Kusairiyyat Fī ilmu al-Tasawwuf), Tesis (Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015). 
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dan rindu. (2) nilai-nilai karakter terhadap diri sendiri, yang terdiri dari : wara‟, 

zuhud, khusyuk dan tawaduk, menentang nafsu, qanaah, tawakal, syukur, yakin, 

sabar, ridha, istiqamah, ikhlas, shidiq, malu, akhlak, tasawuf dan diam. (3) 

nilai-nilai karakter terhadap sesama manusia, yang terdiri dari kesopanan, 

persahabatan, kemerdekaan, prawira, dermawan dan murah hati, dan menjaga 

hati para guru. (4) nilai-nilai karakter terhadap lingkungan, yang terdiri dari : 

menjaga dan memelihara kelestarian alam.    

Tesis yang ditulis oleh Dian Dinarni terebut sekalipun mempunyai 

konsep sama, yakni mengurai pendidikan karakter di dalam kehidupan dan 

karya-karya seorang tokoh, namun perbedaan mendasar dengan penelitian ini 

adalah pada tokoh yang diteliti. Tesis tersebut membahas nilai karakter dalam 

bidang tasawuf. Adapun dalam penelitian penulis membahas nilai-nilai 

karakter yang ada pada kitab  ʹIẓah an-Nāsyiʹīn dalam kaitannya dengan 

pendidikan. 

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Dimas Indianto, S. Yang berjudul “ 

Pendidikan Karakter menurut Sunan Kalijaga”.
14

 Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 1) Karakter yang dapat diteladani dari Sunan Kalijaga 

adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, kratif, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, dan tanggungjawab, 2) ada dua karakter khas yang menonjol pada diri 

sunan kalijaga, yakni takdim terhadap guru dan mengekang hawa nafsu, 3) 

                                                            
14 Dimas Indianto, Pendidikan Karakter Menurut Sunan Kalijaga, Tesis (Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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karakter yang dimiliki Sunan Kalijaga sangat relevan untuk menghadapi 

akulturasi budaya yang kini tengah ada.  

Dengan penanaman karakter seperti pada sosok Sunan Kalijaga menjadi 

bekal bagi generasi muda dalam menghadapi akulturasi budaya agar tetap 

dapat menjaga keadiluhungan budaya bangsa Indonesia. Relevansi penanaman 

karakter-karakter tersebut dapat berlaku dalam berbagai bidang kehidupan, 

baik poltik, ekonomi, sosial, pendidikan, serta kepedulian terhadap lingkungan 

alam. 

Perbedaannya, tesis yang ditulis oleh Dimas Indianto, S. tentang 

Pendidikan Karakter menurut Sunan Kalijaga, menguraikan tentang pendidikan 

karakter pada 3 karya Sunan Kalijaga yakni tembang Lir-ilir, Suluk Linglung 

dan Suluk Dewaruci. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan penulis pada 

karya Musthafa al-Ghalayini yakni kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn. Tesis tersebut 

sekadar menonjolkan sosok Sunan Kalijaga, belum sepenuhnya menyentuh 

nasihat-nasihat dan solusi perubahan positif untuk masyarakat dalam 

kehidupan masa mendatang. Adapun dalam kajian penulis berupaya 

menyentuh nasihat-nasihat dan nilai-nilai karakter yang terkandung dalam 

kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn kemudian menunjukkan solusi perubahan positif untuk 

masyarakat dalam berbangsa dan bernegara. 

Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Elga Yanuardianto dengan judul 

“Pendidikan Karakter Anak (Studi Komparasi Pemikiran Thomas Lickona dan 
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Abdullah Nasih Ulwan).
15

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter Thomas Lickona dan Abdullah Nasih Ulwan dilihat dari 

tujuannya sejalan, namun Abdullah Nasih Ulwan menambahkan bahwa tujuan 

pendidikan karakter anak tidak hanya memperbaiki moral manusia namun juga 

sebagai bentuk pengabdian manusia kepada Allah, maka dari itu Abdullah 

Nasih Ulwan menekankan iman dan agama yang tidak bisa dipisahkan dengan 

pendidikan moral atau pendidikan karakter. Begitupun dari penerapannya, 

konsep Thomas Lickona yang menekankan pada kerjasama sekolah dan 

keluarga dalam menyesaikan permasalahan pendidikan karakter, karena 

menurutnya tanpa kerjasama yang selaras tidak akan menghasilkan sesuatu 

yang maksimal. 

Kemudian Abdullah Nasih Ulwan menambahkan bahwa suri tauladan 

yang baik dari pendidik (guru dan orang tua) juga perlu diperhatikan. 

Kesimpulannya dari yang Thomas Lickona dan Abdullah Nasih Ulwan 

paparkan dalam pendidikan karakter anak sebenarnya tidak jauh berbeda, 

hanya saja apa yang diterapkan Abdullah Nasih Ulwan lebih mendahulukan 

kepada penguatan iman anak, karena menurutnya pondasi baik yang kuat akan 

membentuk karakter baik. Dan Thomas Lickona juga memberikan contoh 

bagaimana seharusnya sekolah mampu bekerjasama dengan orang tua sebagai 

kunci keberhasilan pendidikan karakter anak. 

Tesis yang ditulis oleh Elga Yanuardianto tersebut menguraikan tentang 

persamaan dan perbedaan pemikiran kedua tokoh tokoh tersebut berkaitan 

                                                            
15 Elga Yanuardianto , “Pendidikan Karakter Anak (Studi Komparasi Pemikiran Thomas 

Lickona dan Abdullah Nasih Ulwan)”, Tesis (Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015). 



13 
 

dengan pendidikan karakter anak. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

penulis lebih menfokuskan pada pemikiran Musthafa Al-Ghalayini tentang 

pendidikan karakter secara umum, khususnya generasi muda. Tesis tersebut 

masih sebatas bagaimana menanam dan membentuk karakter anak menuju 

kehidupan dewasa, tetapi belum menyentuh bagaimana mempertahankan dan 

mengembangkan karakter positif pada anak tersebut untuk kehidupan 

selanjutnya. Adapun dalam penelitian penulis akan diungkapkan bagaimana 

mempertahankan dan mengembangkan karakter positif pada generasi muda 

umunya demi kemajuan agama, bangsa dan negara. 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Nasrudin, dengan judul “ Metode 

Pendidikan Nasionalisme dalam Kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn Karya Musthafa al-

Ghalayini”.
16

 Hasil dari penelitian ini bahwa : 1) masalah metode pendidikan 

nasionalisme harus menjadi perhatian serius bagi guru dan dunia pendidikan. 

Sebab nasionalisme merupakan kunci untuk meraih cita-cita bangsa serta kunci 

dalam menghadapi masalah-masalah bangsa. Tanpa nasionalisme, bangsa akan 

punah. Metode pendidikan nasionalisme harus mampu mengakomodir langkah-

langkah pengembangan intelektual (kognitif), afektif, dan psikomotorik yang 

diwujudkan dalam perubahan sikap dan perbuatan menurut tuntunan pancasila. 

Pada bagian ini tidak dibenarkan pendidikan nasionalisme melalui kekerasan, 

indoktrinasi dan hafalan-hafalan.  2) Pendidikan Islam memiliki peran yang 

amat penting dalam menumbuhkan nasionalisme dan menjaga integritas 

bangsa. Melalui pendidikan Islam diharapkan lahir generasi-generasi bangsa 

                                                            
16 Nasrudin, “ Metode Pendidikan Nasionalisme dalam Kitab ʹIẓah al-Nāsyiʹīn Karya 

Musthafa Al-Ghalayini”, Skripsi (Jurusan Tarbiyah Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta : 2008) 
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yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

Pendidikan nasionalisme dapat dilakukan dengan menjadikan PAI berwawasan 

kebangsaan dengan pendekatan integrasi-interkoneksi.  

Penelitian tersebut mengkaji tokoh Musthafa al-Ghalayini, akan tetapi 

lebih difokuskan pada metode pendidikan nasionalisme, sedangkan pada 

penelitian penulis difokuskan pada pendidikan karakter perspektif beliau. 

Skripsi ini belum sepenuhnya membahas seluruh nilai yang tertuang dalam 

kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn sedangkan dalam penelitian penulis akan diuraikan mengenai 

seluruh nilai karakter yang ada dalam kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn tersebut. 

Dari keempat penelitian yang sudah penulis sebutkan di atas, terdapat 

banyak perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis sebagaimana 

telah diungkapkan. Dalam penelitian penulis ini akan difokuskan pada 

pendidikan karakter perspektif  Musthafa al-Ghalayini dan relevansinya dalam 

pendidikan Islam. 

F. Kerangka Teori 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami karya tulis ini, 

dan agar semua pihak mempunyai konsep yang sama terhadap istilah yang 

digunakan, maka perlu penulis jelaskan istilah-istilah yang digunakan sebagai 

berikut : 

1. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter, berasal dari dua kata yaitu “Pendidikan” dan 

“Karakter”. Pendidikan dalam arti pemeliharaan (latihan-latihan dan 
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sebagainya) badan, batin, dan sebagainya.17 Syaikh Musthafa al-Ghalayini 

memaknai istilah pendidikan sebagai berikut : 

: هِيَ غَرْسُ الْأَخْلَاقِ الْفَبضِلَةِ فِي وُفُىْسِ الىَبشِئِيْهَ وَسَقْيُهَب بِمَبءِ الِأرْشَبدِ اَلتَّرْبِيَةُ   

مَلَكَةً مِهْ مَلَكَبتِ الىَفْسِ ثُمَّ تَكُىْنَ ثَمْرَاتُهَب الْفَضِيْلَةَ وَالْخَيْرَ وَالىّصِيْحَةِ حَتَي تَصْبِحَ  

الْىَطَهِ.                                                                      وَحُبَّ الْعَمَلِ لِىَفْعِ    

 
Artinya : “Pendidikan adalah menanamkan akhlak yang mulia dalam 

jiwa murid serta menyiraminya dengan petunjuk dan 

nasehat, sehingga menjadi kecenderungan jiwa yang 

membuahkan keutamaan, kebaikan serta cinta bekerja yang 

berguna bagi tanah air”.
18

  

 

Dari penjelasan al-Ghalayini tersebut, jelas bahwa pendidikan 

selain mengajarkan tentang ilmu pengetahuan juga harus memberikan 

pembelajaran yang baik, yang dapat membentuk pribadi baik, memiliki 

keutamaan dalam akhlak dan hal tersebut dilakukan dengan pembinaan 

dan pembiasaan.  

Sedangkan karakter secara etimologi berasal dari bahasa Latin 

“Character”, yang antara lain berarti: (1) watak, karakter, sifat, (2) 

peran. Makna ini digunakan dalam sandiwara, film dan sejenisnya dan 

(3) huruf, dipakai dalam sebuah kalimat yang berhubungan dengan 

karakter.
19

   

Dalam bahasa Yunani character dari kata charassein, yang berarti 

membuat tajam dan membuat dalam. Dalam bahasa Inggris character 

                                                            
17 Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1993), hlm. 

93.   
18 Syaikh Musthafa al-Ghalayini, ʹIẓah an-Nāsyiʹīn (Pekalongan: Maktabah Raja Murah, tt), 

hlm. 189. 
19 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 

2003), hlm. 357.  
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dan dalam bahasa Indonesia menjadi kata karakter.
20

 Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan yang lain. Karakter dapat diartikan sebagai tabiat perangai atau 

perbuatan yang selalu dilakukan (kebiasaan).
21

  

Menurut Ngainun, karakter mengacu kepada serangkaian sikap 

(attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan 

keterampilan (skills).
22

 Menurut Thomas Lickona, sebagaimana dikutip 

oleh Doni Kusuma, pendidikan karakter adalah nilai-nilai dasar yang 

harus dihayati jika sebuah masyarakat mau hidup dan bekerja sama 

secara damai. Nilai-nilai seperti kebijaksanaan, penghormatan terhadap 

orang lain, tanggungjawab pribadi, perasaan senasib, pemecahan 

konflik secara damai, merupakan nilai-nilai yang semestinya 

diutamakan dalam pendidikan karakter.
23

  

Pendidikan karakter sering disamakan dengan pendidikan budi 

pekerti. Seseorang dapat dikatakan berkarakter atau berwatak jika telah 

berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat 

serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya.
24

  Sedangkan 

al-Ghazali menjelaskan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak yang holistik 

                                                            
20 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung : Alfabeta, 

2012), hlm. 1. 
21 WJS. Poerwardarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1997), 

hlm. 20.  
22 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan dalam 

Pengembangan Ilmu dan Pembentukan Karakter Bangsa (Yogyakarta : Ar-Ruzz, 2012), hlm. 55.  
23 Doni A. Koesoema, Pendidikan Karakter; Strategi  Mendidik Anak di Zaman Global 

(Jakarta: Gramedia, 2007),hlm. 250.  
24 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007), hlm. 19. 
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adalah meliputi akhlak kepada Allah Swt, akhlak kepada diri sendiri dan 

akhlak kepada orang lain.25 

Karakter seseorang berkembang berdasarkan potensi yang dibawa 

sejak lahir atau yang dikenal sebagai karakter dasar yang bersifat 

biologis.
26

 Karakter dapat dibentuk melalui pendidikan, karena 

pendidikan merupakan alat yang paling efektif untuk menyadarkan 

individu dalam jati diri kemanusiaannya. Dengan pendidikan akan 

dihasilkan kualitas manusia yang mempunyai kecemerlangan fikir, 

kecepatan raga, dan memiliki kesadaran penciptaan dirinya. 

Dari beberapa pengertian tersebut menunjukkan bahwa karakter 

merupakan kualitas mental atau moral, akhlak atau budi pekerti 

individu yang merupakan kepribadian khusus yang membedakan 

dengan individu lainnya. Pendidikan karakter merupakan proses 

pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia 

seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, rasa dan 

karsa. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, 

pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan memberikan keputusan baik 

ataupun buruk, memelihara dan mewujudkan sesuatu yang baik, 

meninggalkan sesuatu yang dianggap buruk. 

b. Nilai Pendidikan Karakter 

                                                            
25 Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah Ilahi, terj. M. Fadlil Sa’d an-Nadwi 

(Surabaya: Al-Hidayah, 1998), hlm. 4.   
26 Zubaed, Desain Pendidikan Karakter ; Konsep dan Aplikasinya Dalam Pendidikan 

(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 13. 



18 
 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, nilai diartikan dengan 

sifat-sifat (hal-hal) yang penting bagi kemanusiaan.
27

 Sedangkan 

menurut M. Sastrapartedja, nilai merupakan sesuatu yang dinilai positif, 

dihargai, dipelihara, diagungkan, dihormati, membuat orang gembira, 

puas bersyukur (kepuasan rohani).
28

 Kalau seseorang mengambil 

pilihan dan setelah mengalami pilihannya itu ia menjadi gembira, 

kiranya ia menemukan nilai bagi dirinya, sebaliknya kalau orang lalu 

menjadi murung, sedih karena pilihannya, kiranya ia membuat suatu 

pilihan yang keliru. 

Kemudian menurut Khoiron Rosyadi, nilai adalah ukuran untuk 

menghukum atau memilih tindakan dan tujuan tertentu. Tidak ada 

ukuran tentang  nilai secara objektif karena nilai adalah cita, idea, 

bukan fakta. Nilai juga tidak terletak pada ruang atau peristiwa, tetapi 

manusia memasukkan nilai ke dalamnya dan nilai kita rasakan dalam 

diri kita masing-masing.
29

 Sesuatu dikatakan bernilai, menurutnya 

apabila menimbulkan perasaan positif seperti senang, suka, simpati, 

gembira, dan tertarik. 

Hal ini sejalan pula dengan pendapat Muhammad Ibrahim 

Kazhim yang mengatakan bahwa nilai adalah ukuran, tingkatan atau 

standar yang kita tujukan untuk perilaku kita, apakah perilaku itu kita 

                                                            
27 Depdiknas, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2007), hlm. 801.   
28 M. Sastrapartedja dalam EM. K. Kaswardi, Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2000 

(Jakarta: PT. Grasindo, 1993), hlm. 8. 
29 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 114. 
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sukai atau kita benci.
30

 Terkadang, nilai tersebut akan tampak secara 

eksplisit dalam tutur kata, terkadang pula menjadi implisit yang tidak 

bisa diungkapkan secara langsung, akan tetapi nampakdari perilaku 

seseorang. 

Dari beberapa definisi yang telah penulis paparkan menunjukkan 

bahwa pada intinya nilai merupakan sesuatu yang abstrak, melekat pada 

sebuah objek dan menimbulkan perasaan positif. Disamping itu, nilai 

dapat tampak secara eksplisit melalui parkataan dan secara implisit 

yaitu tercermin dalam perilaku seseorang. 

Berkaitan dengan nilai pendidikan karakter, Doni A Koesoema 

menegaskan bahwa nilai-nilai yang ditanamkan di dalam pendidikan 

karakter melibatkan berbagai komposisi nilai, antara lain nilai agama, 

nilai moral, nilai-nilai umum, dan nilai-nilai kewarganegaraan.
31

  

Sedangkan Thomas Lickona mengungkapkan bahwa terdapat 

enam pilar karakter sebagai berikut : 

1) Trustworthiness, Bentuk karakter yang membuat seseorang menjadi 

berintegritas, jujur, dan loyal. 

2) Fairness, bentuk karakter yang membuat seseorang 

memilikipemikiran terbuka serta tidak suka memanfaatkan orang 

lain. 

                                                            
30 Muhammad Ali Murshafi, Mendidik Anak Agar Cerdas dan Berbakti, Terj.Muhtadi Kadi 

& Muhammad Misbah (Surakarta : Cinta, 2009), hlm. 95. 
31 Doni A Kusuma, Pendidikan Karakter,..., hlm. 53. 



20 
 

3) Caring, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki 

sikappeduli dan perhatian terhadaporang lain maupun kondisi sosial 

lingkungan sekitar. 

4) Respect, bentuk karakter yang membuat seseorang selalu 

menghargai dan menghormati orang lain. 

5) Citizenship, bentuk karakter yang membuat seseorang sadar hukum 

dan peraturan serta peduli terhadap lingkungan alam. 

6) Responsibilty, bentuk karakter yang membuat seseorang 

bertanggungjawab, disiplin, dan selalu melakukan sesuatu dengan 

sebaik mungkin.
32

  

Sedangkan Ngainun Naim mengungkapkan beberapa nilai dalam 

proses pembentukan karakter yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, 

kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, pantang 

menyerah, peduli lingkungan dan peduli sesama. 

Dari beberapa ungkapan di atas menunjukkan bahwa nilai-nilai 

tersebut sangat dibutuhkan bagi pendidikan khususnya pendidikan 

terhadap generasi muda selaku  penerus bangsa yang akan membangun 

bangsa dan negaranya menuju negara yang aman, damai dan sentosa.  

 

 

                                                            
32 Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD (Yogyakarta, Ar-Ruzz 

Media, 2013), hlm. 49. 
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G. Metode Penelitian  

1. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis yaitu penguraian 

secara teratur seluruh konsep yang ada relevansinya dengan pembahasan. 

Kemudian data yang telah terkumpul disusun sebagaimana mestinya, lalu 

diadakan analisis.
33

 Dalam hal ini penulis menguraikan tentang konsep 

Musthafa Al-Ghalayini tentang pendidikan karakter kemudian dilakukan 

analisis atas relevansinya dalam pendidikan Islam. 

2. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena data yang 

terkumpul dan disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk 

angka. Sedangkan jenis penelitian ini dalam penelitian kualitatif, termasuk  

penelitian kepustakaan (library/literaty research)
34

 yaitu penelitian yang 

dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian baik berupa buku, catatan 

maupun laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu. Jadi studi teks 

pustaka disini adalah studi teks yang seluruh subtansinya diolah secara 

filosofis atau teoritis.  

Metode ini digunakan untuk menentukan literatur-literatur yang 

mempunyai hubungan dengan masalah pendidikan karakter berdasarkan 

kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn dimana penulis membaca dan menelaahnya dari 

                                                            
33 Anton Baker, Metode Filsafat (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1996), hlm. 10. 
34 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Filsafat ( Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996 ), hlm. 

59.   
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buku-buku bacaan, majalah, surat kabar, jurnal dan bahan informasi 

tertulis lainnya yang mempunyai keterkaitan dengan tema tesis ini.  

3. Pendekatan Penelitian 

Dalam pembahasan tesis ini, penulis menggunakan pendekatan 

filosofis (philosophical approach) untuk memperoleh kejelasan 

permasalahan, juga menggunakan pendekatan sejarah (historical 

approach). Pendekatan filosofis pada dasarnya merupakan pendekatan 

yang berusaha meneliti berbagai persoalan yang muncul, menurut dasar 

yang sedalam-dalamnya dan menurut intinya.
35

 Pendekatan filosofis 

digunakan untuk menganalisis pemikiran Musthafa al-Ghalayini tentang 

bagaimana perspektif pendidikan karakter dan relevansinya terhadap 

pendidikan Islam yang tertuang dalam kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn.  

4. Obyek Penelitian 

Penelitian tentang pendidikan karakter perspektif Musthafa al-

Ghalayini (studi analisis kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn), berarti melakukan 

penelusuran terhadap data-data yang ada dalam bentuk berbagai macam 

tulisan yang ada pada kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn karya Syaikh Musthafa al-

Ghalayini. 

5. Sumber Data  

                                                            
35 Anton Bakker & Achmad charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1992), hlm. 15.  
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Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh.
36

 Ditinjau dari segi sumbernya, maka dapat dibedakan menjadi 

2 macam, yaitu data primer dan data sekunder.  

Data Primer adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan 

pertama atau sumber utama sebagai informasi yang dicari. Dalam 

penelitian ini, sebagai bahan rujukan utama menggunakan kitab atau karya 

Musthafa Al-Ghalayini. Sumber data primer ini mengacu kepada kitab 

ʹIẓah an-Nāsyiʹīn yang relevan dengan pembahasan tentang pendidikan 

karakter.  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau bersumber dari 

tangan kedua, yaitu karya-karya lain yang mendukung dan melengkapi 

pembahasan penelitian. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu 

buku-buku yang relevan dengan pembahasan penelitian ini, serta data 

berupa transkip, artikel, serta internet.  

6. Teknik Pengumpulan data  

Pekerjaan mengumpulkan data bagi penelitian kualitatif harus 

langsung diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, 

mengklasifikasikan, mereduksi dan menyajikan atau dengan kata lain 

memilih dan meringkas dokumen-dokumen yang relevan.
37

 Adapun 

tehnik-tehnik yang digunakan sebagai tehnik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan tehnik :  

                                                            
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineke Cipta, 2006), hlm. 129.  
37 Noeng Muhadjir, Metodologi..., hlm. 30. 
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a. Studi pustaka, dimulai dengan mengumpulkan kepustakaan yaitu 

mengumpulkan data atau informasi dengan bantuan bermacam-macam 

materi yang terdapat di ruang perpustakaan mengenai tokoh dan topik 

yang bersangkutan.
38

 Dalam hal ini penulis menelaah dan menelusuri 

data-data kepustakaan yang berkaitan dengan perpektif Musthafa al-

Ghalayini tentang pendidikan karakter. 

b. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable dan 

mengumpulkan data melalui penggalan tertulis, seperti arsip-arsip, 

artikel-artikel, serta juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau 

hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. 
39

 Dokumentasi ini untuk menambah wawasan dan referensi 

penulis dalam kesempurnaan penelitian tentang pendidikan karakter 

perspektif Musthafa al-Ghalayini. 

7. Teknik Analisis Data  

Data yang diperoleh merupakan bahan mentah yang harus 

dianalisis. Adapun tehnik analisa data yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini adalah :  

a. Metode content analysis (analisis isi) yakni analisis alamiah tentang isi 

pesan suatu komunikasi.
40

 Tehnik penelitian ini untuk membuat 

inferensi-inferensi yang dapat ditiru, dan sahih data dengan 

                                                            
38 Anton Bakker & Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta :  

Kanisius, 1992), hlm. 63. 
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur..., hlm. 200.  
40 Noeng Muhadjir, Metodologi..., hlm. 49. 
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memperhatikan konteksnya.
41

 Di samping itu, sebagai analisis-filosofis 

terhadap gagasan pemikiran seseorang maka secara metodologis 

penelitian menggunakan teknik analisis hermeneutik, yaitu teori 

penafsiran teks-teks kuno dari analisa jenis tulisan, arti gramatikal 

sampai variasi-variasi historis. Metode ini digunakan dalam 

menganalisis makna dan kandungan nilai yang terkandung dalam  karya 

Musthafa al-Ghalayini yakni kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn.  

b. Metode analisis deskriptif, yaitu suatu metode yang menguraikan secara 

teratur seluruh konsepsi dari tokoh yang dibahas dengan lengkap tetapi 

ketat.
42

 Dalam hal ini menganalisis konsepsi Musthafa al-Ghalayini 

tentang pendidikan karakter. 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini penulis bagi dalam lima bab untuk 

mempermudah dalam mengarahkan penulisan tesis dan agar dapat dipahami 

secara sistematis. 

Bab pertama berisi pendahuluan. Bab ini sebagai pengantar penelitian 

yang mempunyai unsur-unsur latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang konsep pendidikan karakter 

dalam  Islam. Pembahasan ini meliputi, Pengertian Pendidikan Karakter, Pilar-

                                                            
41 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

2001), h.172-173.  
42 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 100.   
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Pilar Pendidikan Karakter,  Pendidikan Karakter dalam Islam, Tujuan dan 

Landasan Pendidikan Karakter dalam Islam dan Metode Pendidikan Karakter.  

Bab ketiga berisi tinjauan umum tentang profil tokoh, meliputi biografi 

Musthafa al-Ghalayini, karya-karyanya, Latar Belakang Penulisan Kitab ʹIẓah 

an-Nāsyiʹīn,  Sistematika Penulisan Kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn dan Sinopsis Kitab 

ʹIẓah an-Nāsyiʹīn.  

Bab keempat menjelaskan tentang analisis pemikiran Musthafa al-

Ghalayini tentang konsep pendidikan karakter dalam kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn. 

Pembahasan ini meliputi karakteristik dasar pemikiran pendidikan karakter 

yang memuat nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab  ʹIẓah an-Nāsyiʹīn, 

konsep pendidikan karakter Musthafa al-Ghalayini dan relevansinya terhadap 

Pendidikan Islam. 

Bab kelima yaitu bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah dilakukan analisis bab demi bab, akhirnya penulis dapat membuat 

beberapa kesimpulan yang dituangkan dalam kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn karya Syeikh 

Musthafa al-Ghalayini sebagai berikut :  

Pertama, konsep pendidikan karakter perspektif Musthafa al-Ghalayini 

bahwa pendidikan adalah proses atau upaya menanamkan akhlak yang mulia 

dalam jiwa murid serta menyiraminya dengan petunjuk dan nasehat, sehingga 

menjadi kecenderungan jiwa yang membuahkan keutamaan, kebaikan serta cinta 

bekerja yang berguna bagi tanah air. Dengan demikian, bahwa pendidikan dan 

penanaman karakter tidak dapat dipisahkan. Untuk mencapai karakter yang mulia, 

hanya dapat dilakukan melalui pendidikan.  

Kedua, nilai-nilai karakter yang terkandung dalam kitab ʹIẓah an-Nāsyiʹīn 

diantaranya : optimisme atau percaya diri, sabar, ikhlas, mempunyai harapan atau 

cita-cita, berani, mengutamakan kemaslahatan umum, jujur, dapat dipercaya, 

sederhana, dermawan, melaksanakan kewajiban, cinta tanah air, maksimal dalam 

pekerjaan, mempunyai kemauan kuat, tolong-menolong dan tawakkal. 

Ketiga, Relevansi terhadap pendidikan Islam bahwa tujuan utama 

pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas diri manusia sehingga menjadi 

pribadi yang bermanfaat untuk kemajuan bangsa dan negaranya. Hal ini tentunya 

harus didasari dengan karakter positif yang harus dimiliki oleh setiap pribadi 

manusia dan mampu memberikan teladan yang baik untuk generasi berikutnya 
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karena manusia sebagai makhluk yang berakal, dituntut untuk memiliki karakter 

yang baik. Implikasi yang paling penting dari nilai-nilai pendidikan karakter 

adalah dapat mencetak dan menghasilkan sebuah generasi muda Islam yang 

intelektual, bersikap dan berperilaku yang baik, menghargai hak asasi manusia, 

memperjuangkan dan membawa nama baik bangsa dan negaranya menuju negara 

yang aman, damai, adil, makmur dan sejahtera.  

 

B. Saran- Saran  

1. Bahwa untuk melaksanakan pendidikan karakter adalah dengan mendidik 

nilai-nilai akhlak atau moral atau sejak dini dimulai dari lingkungan 

keluarga, sekolah hingga kepada komunitas masyarakat. Kitab ʹIẓah an-

Nāsyiʹīn hendaknya senantiasa diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan, 

baik di Perguruan Tinggi, sekolah maupun di pondok pesantren. 

2. Terhadap pendidik agar benar-benar memahami kejiwaan dan potensi yang 

dimiliki oleh setiap peserta didik. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran 

dapat menyentuh dan membekas di benak setiap peserta didik. Hal seperti 

itulah yang menjadi harapan kita semua.  

3. Dalam teknik penyampaian materi pendidikan akhlak hendaknya 

diperbanyak melalui nasihat, teladan dan pembiasaan nilai karakter mulia 

dari pada teknik pengajaran yang lainnya.  
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